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ABSTRAK 

 

Narasi terbatas adalah informasi cerita yang dibatasi dan terikat hanya pada 

satu orang tokoh saja. Penonton hanya mengetahui  serta mengalami peristiwa 

seperti apa yang diketahui dan dialami oleh karakter yang bersangkutan. Skripsi 

karya seni ini berjudul Penyutradaraan Film “RAW” Dengan Restricted 

Narration (Narasi Terbatas) Untuk Memberikan Efek Kejutan. Penonton 

diajak untuk mengikuti dan mencari informasi yang dialami oleh tokoh utama. 

Objek penciptaan karya seni ini adalah film fiksi berjudul “RAW”, bercerita 

tentang seorang anak yang ingin membuktikan bahwa ayahnya bukanlah seorang 

teroris. Konsep penciptaan karya ini ditekankan pada pembatasan informasi cerita. 

Penonton akan mengikuti dan mengetahui informasi dari  perjalanan tokoh utama. 

Menyembunyikan informasi penting dan mengungkapkannya di akhir cerita. Hal 

yang demikian bisa menimbulkan efek kejutan. Unsur terpenting dalam 

terbentuknya kejutan adalah adanya unsur duga. Kejutan akan muncul apabila 

yang terjadi di luar dugaan dengan mengarahkan penonton pada dugaan yang 

keliru. Penonton tidak akan menduga bahwa tokoh yang selama ini baik dengan 

tokoh utama, ternyata di akhir cerita merupakan tokoh yang selama ini dicari oleh 

tokoh utama. 

 

Kata kunci: penyutradaraan, narasi terbatas, film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Peristiwa ledakan bom di Hotel Madani yang terjadi pada tahun 2006 

menyebabkan situasi di masyarakat kian memburuk.Pelaku bom teror merupakan 

seorang Kyai terkemuka yang berasal dari Desa Kesatuan.Situasi ini tidak lepas 

dari peran media massa sebagai penyebar berita, khususnya televisi yang mampu 

mempengaruhi penonton dan mengarahkan persepsi khalayak ramai terhadap 

sebuah kenyataan. Setiap kasus terorisme yang terjadi, masyarakat selalu 

dibombardir dengan berita hampir dari seluruh media sehingga peristiwa itu 

meninggalkan cerita dari generasi ke generasi bahkan dampaknya terus berlanjut. 

Sepuluh tahun kemudian, masyarakat masih merasa khawatir akan terjadi 

aksi teror selanjutnya, khususnya kepada Rawi, anak dari Kyai.Arya, selaku 

Kepala Desa merasa empati dengan Rawi. Menganggapnya sebagai anak sendiri, 

diharapkan menimbulkan kesan baru kepada masyarakat agar tidak 

memandangnya sebagai anak teroris. Namun warga masih saja menyebutnya 

dengan “anak teroris” apalagi setelah dia ditangkap polisi karena terlibat 

perkelahian dengan anak Kepala Desa.Tidak tahan dengan cemooh dari 

masyarakat, ia bertekad untuk membuktikan kalau ayahnya tidak bersalah dan 

memulai perjalanannya ke kota mencari info tentang peristiwa ledakan bom 

sepuluh tahun yang lalu. 

Kisah Rawi menjadi satu ketertarikan untuk dijadikan karya lewat filmfiksi 

dengan menggunakan restricted narration (narasi terbatas). Bentuk narasi dalam 

film sangat beragam, tergantung bagaimana sutradara menerjemahkan skenario ke 

dalam bentuk audio visual. Film “RAW” diterjemahkan ke dalam bentuk audio 

visual dengan membatasi informasi cerita.Narration is the moment-by-moment 

process that guides us in building the story out of the plot. (Bordwell, 2008). 

(Narasi adalah proses saat demi saat yang memandu kita dalam membangun cerita 

keluar dari plot).Film juga merupakan salah satu media komunikasi massa, di 

samping surat kabar, majalah, radio dan televisi yang dibuat dengan tujuan 
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tertentu kemudian hasilnya tersebut ditayangkan untuk dapat ditonton oleh  

masyarakat. Karakteristik psikologisnya khas bila dibandingkan dengan sistem 

komunikasi interpersonal, bahwa film bersifat satu arah. Bahkan bila 

dibandingkan dengan jenis komunikasi massa lainnya, film dianggap jenis yang 

paling efektif (Pranajaya, 1999 : 10-11). 

 

B. Ide Penciptaan 

Informasi cerita yang dibatasi memiliki nilai lebih dalam sebuah narasi 

(penyajian informasi cerita), narasi demikian bisa menimbulkan efek kejutan dan 

penonton juga ikut merasakan seperti karakter yang bersangkutan. Perwujudan 

konsep narasi terbatas dalam karya ini tidak lepas dari pentingnya aspek 

sinematografi. Tidak menjadi masalah apapun objek atau pemain yang akan 

dimasukkan ke dalam frame. Namun, bagaimana caranya menempatkan objek dan 

pemain tersebut di dalam sebuah frame agar terlihat baik.Membatasi informasi 

cerita kepada penonton,pengambilan gambar difokuskan pada tokoh 

utama.Informasi yang ingin dibatasi, bahwa Arya merupakan orang dibalik 

kejadian pembunuhan ayah Raw sehingga pada prosesnyasudut pandang kamera 

selalu mengikuti kemana tokoh utama pergi, informasi cerita yang didapat atau 

ditangkap oleh penonton sama seperti informasi yang ditangkap oleh tokoh utama, 

sama-sama mendapatkan informasi yang sama. 

Tokoh utama akan membawa penonton kedalam konflik yang dialaminya, 

dan ketika informasi yang disembunyikan terkuak, tokoh utama dan penonton 

akan mengalami efek kejutan karena dugaan yang salah. Tokoh yang selama ini 

mendukung tokoh utama, merupakan dalang dibalik kejadian sebenarnya terhadap 

perjalanan tokoh utama. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penciptaan 

1. Menciptakan sebuah film dengan bentuk penyajian informasi cerita 

yang terbatas. 
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2. Menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kerukunan bermasyarakat. 

3. Membangun dramatisasi adegan agar penonton ikut merasakan apa 

yang dirasakan oleh tokoh utama dan pemain pendukungnya. 

b. Manfaat Penciptaan 

1. Menjadikan film sebagai media hiburan yang tetap mengandung 

nilai edukasi. 

2. Memahami lebih jauh tentang teknik penyajian cerita dengan narasi 

terbatas dalam sebuah film. 

3. Membuat penonton bisa merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh 

utama dengan pendekatan narasi terbatas. 

 

D. Tinjauan Karya 

Banyak sekali ditemukan karya audio visual dengan format film drama yang 

dapat digunakan sebagai referensi tinjauan karya. Film RAW merupakan bagian 

refleksi dan inspirasi dari beberapa karya film yang sudah ada sebelumnya. 

Beberapa film tersebut yaitu: 

 

1. Shutter Island (2010, Sutradara Martin Scorsese) 

Sutradara : Martin Scorsese 

Produser : Mike Medavoy 

Arnold W. Messer 

Bradley J. Fischer 

Martin Scorsese 

Penulis  : Laeta Kalogridis 

D.O.P  : Robert Richardson 

Editor  :Thelma Schoonmaker 

Durasi  : 148 Menit 

Distributor : Paramount Pictures 

      Gambar 1.1. Poster Film Shutter Island 

(Sumber: https:/id.wikipedia.org) 
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Film thriller dari Amerika Serikat tahun 2010 sutradara Martin Scorsese 

yang berjudul Shutter Island, film yang bercerita tentang dua Marsekal AS 

menyelidiki hilangnya seorang pasien dari sebuah rumah sakit jiwa, sepanjang 

film penonton dibawa ketegangan lika-liku dari tokoh utama, tetapi pada akhir 

cerita, ternyata tokoh utama adalah seorang pasien dari rumah sakit jiwa itu 

sendiri. Pada awal cerita, penonton mengikuti alur tanpa ada kecurigaan bahwa 

tokoh utama adalah orang gila, setelah akhirnya penonton diberi kejutan dengan 

informasi bahwa ternyata dari awal film hanya sebuah terapi dari pasien rumah 

sakit jiwa. Film ini bisa dijadikan referensi dengan membatasi informasi kepada 

penonton siapa pasien dari rumah sakit jiwa yang sebenarnya. Penerapannya pada 

film Raw akan membatasi informasi siapa yang bertanggung jawab atas kematian 

ayah Raw dan tokoh utama membawa penonton untuk menemukan jawabannya. 

 

2. Haider (2014, SutradaraVishal Bhardwaj) 

Sutradara : Vishal Bhardwaj 

Produser : Vishal Bhardwaj 

    Siddarth Roy Kapoor 

Penulis  : Basharat Peer 

    Vishal Bhardwaj 

D.O.P  : Pankaj Kumar 

Editor  : Aarif Sheikhh 

Durasi  : 162 Menit 

Distributor : UTV Motion Pictures 

 

  Gambar 1.2 Poster Film Haider 

(Sumber: https://id.wikipedia.org) 

Bercerita tentang seorang pria bernama Haider yang pulang ke kampong 

halamannya Kashmir setelah mengetahui kabar mengenai ayahnya yang hilang di 

tangan militer India saat itu. Parahnya lagi, ia pulang hanya untuk melihat 

kemesraan Ibunya dengan pamannya, Khurram ditengah Ayahnya yang 

menghilang. Pencarian terhadap ayahnya mulai mendapat titik terang setelah 

Haider mendapat bantuan dari salah satu militant pemberontak bernama Roohdaar 
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yang pernah ditahan militer bersama Ayah Haider. Tapi kejelasan itu hanya untuk 

mengetahui bahwa ayahnya sudah tiada. Bersamaan dengan kenyataan yang 

diterimanya, Haider memikul janji yang diberikan oleh ayahnya, yaitu 

membalaskan dendam ayahnya kepada Khurram yang tega menjebak 

ibunya.Proses pencarian Haider, bisa dijadikan referensi dalam film Raw. Sebagai 

sesama tokoh yang ingin mencari namun tanpa petunjuk yang pasti, membuat 

penonton juga ikut merasakan kegelisahan yang mereka alami. 

 

3. Alif Lam Mim (2015, Sutradara Anggy Umbara) 

Sutradara : Anggy Umbara 

Produser : Arie Untung 

Penulis  : Anggy Umbara 

    Bounty Umbara 

    Fajar Umbara 

D.O.P  : Dicky R. Maland 

Editor  :Bounty Umbara 

Durasi  : 122 Menit 

Distributor : Multivision Plus 

 

            Gambar 1.3 Poster Film Alif Lam Mim 

(Sumber: https://id.wikipedia.org) 

Film Alif Lam Mim bercerita tentang persahabatan tokoh Alif, Herlam dan 

Mimbo. Mereka tumbuh bersama di sebuah padepokan silat bernama Al-Ikhlas. 

Lebih tepatnya Pondok Pesantren Al-Ikhlas yang dipimpin oleh Kiai 

Mukhlis.Walaupun sangat akrab, ketiganya memiliki cita-cita yang berbeda. Alif, 

bertekad untuk menjadi seorang aparat Negara yang dapat menegakkan hukum 

yang benar. Sedangkan Herlam (Lam) memilih untuk menyampaikan kebenaran 

lewat tulisan. Adapun Mimbo (Mim), memutuskan untuk mengabdikan 

kehidupannya sebagai seorang pengajar di Pondok Pesantren Al-Ikhlas. Meskipun 

jalan yang mereka pilih berbeda, akan tetapi mereka memiliki satu tujuan yang 

sama yaitu membela kebenaran dan memegang teguh idealisme. Pada film ini 

terdapat adegan action pada beberapa scene-nya dengan angel dan pergerakan 
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kamera yang apik bahkan beberapa teknik slow motion untuk menunjukkan 

adegan yang detail. Karya ini dirasa dapat dijadikan sebagai tinjauan dari karya 

yang akan dibuat, contohnya pada adegan Mim yang bertarung dengan aparat 

kepolisian didepan pintu gerbang Pondok Pesantren. Pengambilan gambar dan 

cutting point yang disusun apik saat adegan fighting  sangat memukau dan 

membuat decak kagum penonton. 
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